BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif. Menurut Nana
Sudjana dan Ibrahim (1989 : 64) Penelitian Deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang ini dimana
peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian
digambarkan sebagaimana adanya. Pada metode pelaksanaanya penelitian ini mengunakan metode
survey. Menurut Pabundu Tika (2005 : 6) menyatakan bahwa :

Survey adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah
besar data berupa variable, unit atau individu dalam waktu yang bersamaan. Data dikumpulkan
melalui individu atau sampel fisik tertentu dengan tujuan agar dapat menggeneralisasikan terhadap

apa yang diteliti. VVariable yang dikumpulkan bersifat fisik maupun sosial.
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Kota Bandung yang merupakan salah satu dari kota yang
terdapat di Jawa Barat. Berdasarkan letak astronomis, Kota Bandung terletak pada posisi
107°0°00°” Bujur Timur dan 06°0°55”” Lintang Selatan.

Secara administratif, Kota Bandung berbatasan dengan beberapa daerah Kabupaten/Kota

lainnya, yaitu:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat;

2. Sebelah  Barat  berbatasan  dengan  Kabupaten = Bandung  Barat dan
Kota Cimahi;

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bandung; dan

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bandung.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Suatu penelitian dapat bersifat penelitian populasi maupun penelitian sampel. Penelitian
yang bersifat penelitian populasi artinya seluruh subjek di dalam wilayah penelitian dijadikan
subjek penelitian, sedangkan penelitian yang bersifat sampel hanya sebagian dari subjek penelitian

yang dipilih dan dianggap dapat mewakili keseluruhan.



a) Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2002 : 55). Sedangkan menurut Sumaatmadja 1988 (dalam
Zaenuddin 2013 : 28) populasi merupakan samua kasus, individu dan gejala yang ada di daerah

penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
gejala, individu, dan masalah yang terkait dengan organisasi pencinta alam di Kota Bandung,
setidaknya ada 27 OMPA yang ada di Kota Bandung baik perguruan tinggi negri ataupun swasta.
Berikut daftar table OMPA yang ada di Kota Bandung.

Tabel : 3.1 Daftar nama OMPA Kota Bandung

NO Nama OMPA Perguruan Tinggi
1. Mahacita UPI
2. Bramatala WIDYATAMA
3. Dewadaru AMIK
4. Giriraya UNINUS
5. Himpala ITENAS
6. Himapala STT MANDALA
7. Himapa Aktripa STIE YAPARI
8. KMPA Ganesha ITB
9. Mahapeka UIN
10. Mabhitala UNPAR
11. Mapak Alam UNPAS
12. Mapala UNJANI
13. Mapella UNLA
14. Mapenta UNISBA
15. Mapeka MARANATHA
16. Mawaraga Faperta UNBAR
17. Maktala STIE PASUNDAN
18. Palatra STIE TRIDARMA
19. Palawa UNPAD
20. Wanasatrya STBA
21. Grune Techniker POLMAN
22. Mapaligi UNIKOM
23. Gempar POLTEKPOS
24. Argawilis STSI
25. PA Raimuna STIKOM




26. Osiris LPKIA
217. Mataspala EKUITAS
Sumber : Database FKBPABR dan Jantera

b) Sampel

Pengertian sampel menurut Darmadi (2011) yaitu proses pemilihan sejumlah individu suatu
penelitian sedemikian rupa sehingga individu-individu tersebut dapat mewakili gambaran
keseluruhan yang dijadikan sebagai objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2013 : 62)
sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili karakteristik dari semua populasi
menjadi objek dalam sebuah penelitian.

Dalam pengambilan sampel harus sangat memperhatikan karakteristik dari setiap populasi,
jika dalam sebuah populasi mempunyai banyak karakteristik maka sampel yang diambil
merupakan keterwakilan dari setiap karakteristik tersebut jika memungkinkan.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Purposif Proposional Sampling, artinya
Purposifnya dengan mengambil setiap sampel OMPA dari perguruan tinggi negri di Kota Bandung
dengan jumlah 4 OMPA, Sedangkan Proposionalnya mengambil OMPA dari perguruan tinggi
swasta besar di Kota Bandung dengan total 8 OMPA. Untuk mengetahui tingkat persepsi anggota
OMPA, penulis mengambil 2 orang responden dari masing — masing anggota OMPA untuk di
wawancarai. 2 orang responden ini berguna agar terjadi keseimbangan dalam menemukan data.
Dimana 2 orang ini memiliki status keanggotaan yang berbeda, 1 orang diambil dari anggota muda
(belum sepenuhnya secara organisasi menjadi anggota penuh), dan 1 orang diambil dari pengurus

(anggota utama yang memiliki hak penuh sebagai anggota dalam organisasi).
3.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012 : 38) mengemukakakan bahwa variable penelitian adalah satu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Variable dalam
penelitian ini memiliki dua jenis, yaitu variable bebas (X) dan variable terikat (Y).

Variabel bebas penelitian ini adalah Peran OMPA, sedangkan variabel terikatnya yaitu Upaya
Pelestarian Fungi Lingkungan.



3.4 Alat dan Bahan Penelitian

a) Peta Rupabumiskala 1 : 25.000 sebagai pedoman dalam melakukan langkah — langkah
awal penelitian dan survey lapangan.

b) Instrument, sebagai pedoman dalam melaksanakan pengambilan data pada sampel

c) Pedoman wawancara, sebagai pedoman dalam melakukan wawancara dengan

kelompok OMPA yang dijadikan sebgai responden dalam peneliti.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 134) teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan hal sangat
penting karena data yang didapatkan akan sangat menentukan proses dan hasil penelitian.
Sehingga pengumpulan data harus dilakukan dengan teknik yang benar sesuai dengan data yang

akan dicari, untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan metode :

a) Observasi Lapangan

Observasi adalah kegiatan peninjauan langsung di lapangan untuk mengetahui keadaan
lokasi penelitian. Menurut Fathoni (104 : 2006) observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan dengan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku sasaran.

Dengan memakai metode ini penulis akan mendapatkan data primer melalui kegiatan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena objek yang diteliti.
Dalam melakukan penelitian ini penulis secara langsung melakukakan observasi kepada perguruan
tinggi negri maupun swasta di kota Bandung

b) Kuesioner

Kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan yang telah dibuat sedemikian rupa oleh peneliti
untuk mengumpulkan data dalam upaya memberikan jawaban ilmiah terhadap permasalahan yang
telah dirumuskan. Kuesioner dilakukan untuk memperoleh informasi tentang seberapa besar
partisipasi OMPA dalam upaya pelestarian lingkungan di lingkungan kampus masing — masing.

¢) Wawancara

Wawancara adalah dialog atau percakapan atau tanya jawab antara interview dengan
responden dengan tujuan untuk memperkaya dan memperkuat data dalam pemecahan masalah
penelitian. Wawancara ini akan dilakukan kepada para pengurus OMPA sebagai organisasi yang
berkecimpung di kepencinta alaman.



d) Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, photo lapangan dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data-data sekunder, seperti foto kegiatan lapangan OMPA saat upaya pelestarian di

lingkungan kampus mereka.
3.6 Teknis Analisis Data

Setelah data dari hasil observasi, wawancara, kuesioner dan studi dokumentasi terkumpul
maka selanjutnya semua data tersebut diolah dengan menggunakan analisis kunatitatif, yaitu suatu
analisis mengenai kumpulan fakta yang menggambarkan persoalan secara sistematik dengan
langkah — langkah sebagai berikut :

a) Mengadakan pengecekan terhadap kelengkapan pengisisan instrument, kejelasan
informasi, dan kebenaran pengisisan.

b) Melakukan pengumpulan data dengan Teknik yang telah ditentukan.

¢) Menyusun dan mengelompokan jawaban sejenis untuk ditabulasikan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu suatu analisis crosstab dan analisis
prosentase.

1. Teknik Analisis Prosentase

Teknik analisis prosentase mampu melihat kecendrungan responden terhadap fenomena yang

ada di lapangan. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

=L 100%
n

Keterangan :

P = Prosentase

f = Frekuensi dari setiap jawaban yang dipilih

n = Jumlah seluruh frekuensi alternatif jawaban yang jadi pilihan
100 = Konstanta 60

Sumber : Sugiono : 2012



Setelah dilakukan perhitungan melalui analisis prosentase maka diklasifikan menurut kategori

yang ada pada tabel berikut :

Tabel : 3.2 Kriteria Penilaian Presentase

Presentase Kriteria

100 % Seluruhnya

75-99% Sebagian besar
51-74% > Setengahnya

50 % Setengahnya

25-49% < Setengahnya
1-24% Sebagian Kecil

0% Tidak Ada

Sumber : Arikunto

Sedangkan untuk melihat arah kegiatan OMPA, penulis membuat kriteria agar memudahkan

dalam menarik kesimpulan. Berikut kriteria OMPA berdasarkan orientasi kegiatanya :

Tabel : 3.3 Orientasi Kegiatan OMPA

Tipe Penjelasan Kriteria
A | Berorientasi di Bidang Konservasi Kegiatan Konservasi >
51 %
B | Berorientasi di Bidang Petualangan Kegiatan Petualangan >
51 %
C | Berorientasi di Kegiatan Lain (jurnalistik, Kegiatan Lainya > 51 %

keilmuan, organisasi, dsb.

D | Tidak pada Kegiatanya Kegiatan Konservasi,
Petualangan, dan Lainya
<50 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data Lapangan, 2020
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